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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi finansial (fintech) telah mendorong berbagai inovasi dalam 

layanan keuangan digital, namun tantangan utama adalah keberlanjutan penggunaan 

aplikasi dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi niat berkelanjutan mahasiswa dalam menggunakan aplikasi Wondr 

by BNI. Menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional, yang melibatkan pengumpulan data mahasiswa Universitas Pembangunan 

Nasional "Veteran" Jawa Timur. Data tersebut kemudian dianalisis untuk menguji 

hubungan antar variabel menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) 

dan Task-Technology Fit (TTF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor 

seperti perceived usefulness (PU), kecocokan antara task-technology fit (TTF), serta task 

characteristics (TAC) dan technology characteristics (TEC) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat berkelanjutan penggunaan aplikasi. Sebaliknya, persepsi 

terhadap perceived ease of use (PEOU) yang tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap niat berkelanjutan. Hasil ini menegaskan pentingnya faktor 

kecocokan antara tugas yang dihadapi pengguna dengan kemampuan teknologi yang 

tersedia, serta seberapa besar aplikasi memberikan manfaat bagi pengguna dalam 

menjalankan aktivitas mereka. 

Kata kunci : Wondr by BNI, fintech, niat berkelanjutan, mahasiswa, Technology 

Acceptance Model, Task-Technology Fit 

 

ABSTRACT 

The development of financial technology (fintech) has driven various innovations in 

digital financial services, but the main challenge is the sustainability of application use 

in the long term. This study aims to analyze the factors that influence students' intention 

to continue using the Wondr by BNI application. Using a quantitative approach with a 

descriptive correlational design, the study involved data collection from students at the 

University of National Development “Veteran” East Java. The data was then analyzed 

to test the relationships between variables using the Technology Acceptance Model 

(TAM) and Task-Technology Fit (TTF) approaches. The results indicate that factors such 

as perceived usefulness (PU), task-technology fit (TTF), task characteristics (TAC), and 

technology characteristics (TEC) have a significant influence on the intention to continue 

using the application. Conversely, perceived ease of use (PEOU) did not show a 
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significant influence on the intention to continue using the application. These results 

emphasize the importance of the compatibility between the tasks faced by users and the 

available technological capabilities, as well as the extent to which the application 

provides benefits to users in carrying out their activities. 

Keywords: Wondr by BNI, fintech, sustainable intentions, students, Technology 

Acceptance Model, Task-Technology Fit 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa 

perubahan besar di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam cara masyarakat 

mengelola keuangan [1]. Inovasi di bidang financial technology (fintech) membuka akses 

yang lebih luas terhadap layanan keuangan yang cepat, efisien, dan mudah digunakan [2]. 

Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah kehadiran aplikasi Wondr by BNI, sebuah 

platform digital milik Bank Negara Indonesia yang dirancang khusus untuk generasi 

muda. Melalui fitur-fitur seperti tabungan digital, transaksi keuangan, hingga edukasi 

finansial yang dikemas secara interaktif, Wondr berusaha menghadirkan pengalaman 

keuangan yang tidak hanya fungsional, tetapi juga menyenangkan dan relevan dengan 

gaya hidup anak muda masa kini [3]. 

Namun, adopsi awal terhadap sebuah aplikasi fintech tidak serta-merta menjamin 

keberlanjutan penggunaannya. Banyak aplikasi yang sempat booming di awal, namun 

kemudian ditinggalkan karena tidak mampu mempertahankan minat pengguna dalam 

jangka panjang. Dalam konteks ini, penting untuk memahami apa saja faktor yang 

membuat pengguna tertarik untuk tetap menggunakan aplikasi secara berkelanjutan [4]. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap kemudahan dan manfaat 

penggunaan teknologi menjadi faktor kunci dalam keberlanjutan suatu sistem [5]. Hal ini 

juga diperkuat oleh temuan Wijaya dan Negara dalam konteks sistem e-learning, di mana 

mereka menemukan bahwa perceived ease of use dan perceived usefulness memiliki 

pengaruh signifikan terhadap sikap dan niat mahasiswa dalam menggunakan teknologi 

[6]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menggabungkan dua pendekatan 

teoritis, yaitu Technology Acceptance Model (TAM) dan Task-Technology Fit (TTF), 

untuk mengkaji niat berkelanjutan dalam menggunakan aplikasi Wondr. Pendekatan ini 

dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana persepsi pengguna terhadap kemudahan dan manfaat teknologi, serta 

kesesuaiannya dengan tugas yang dijalankan, memengaruhi keputusan mereka untuk 

terus menggunakan aplikasi tersebut [7]. 

Dalam hal ini, penelitian difokuskan pada mahasiswa Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jawa Timur. Pemilihan kelompok ini dilandasi oleh beberapa 

pertimbangan. Pertama, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jatim diketahui 

memiliki kerjasama kelembagaan dengan Bank Negara Indonesia (BNI), sehingga 

terdapat kemungkinan mahasiswa telah terekspos dengan program, promosi, atau edukasi 

terkait aplikasi Wondr secara langsung. Kedua, mahasiswa merepresentasikan generasi 

digital native yang aktif menggunakan teknologi digital, serta merupakan salah satu 

segmen utama yang disasar oleh aplikasi fintech. Ketiga, pembatasan pada kelompok 

mahasiswa dilakukan untuk menjaga homogenitas data, sehingga meminimalkan 

pengaruh variabel luar seperti perbedaan usia, pekerjaan, atau tingkat literasi digital. 

Selain pertimbangan akademis, kemudahan akses terhadap responden juga menjadi nilai 

tambah dalam efisiensi pengumpulan data. 

https://www.zotero.org/google-docs/?mPy98p
https://www.zotero.org/google-docs/?MYEST0
https://www.zotero.org/google-docs/?NYzYJK
https://www.zotero.org/google-docs/?DJgJQW
https://www.zotero.org/google-docs/?VjwU5z
https://www.zotero.org/google-docs/?JmzMya
https://www.zotero.org/google-docs/?2OtDQG
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang mendorong keberlanjutan penggunaan aplikasi Wondr di 

kalangan mahasiswa. Temuan dari studi ini diharapkan dapat memberikan masukan 

strategis bagi pengembang layanan fintech dalam merancang pendekatan yang lebih 

efektif dan tepat sasaran untuk mempertahankan pengguna muda secara berkelanjutan. 

 

2. METODE 

 

 
 

Gambar 1. Prosedur penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif korelasional. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi niat berkelanjutan dalam menggunakan aplikasi Wondr 

by BNI oleh mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, 

melalui integrasi model Technology Acceptance Model (TAM) dan Task-Technology Fit 

(TTF). Metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan bantuan software WARPPLS. 

Model konseptual dalam penelitian ini mencakup enam konstruk utama: Task 

Characteristics (TAC), Technology Characteristics (TEC), Task-Technology Fit (TTF), 

Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), dan Continuance Intention 

(CI). Model ini digunakan sebagai dasar dalam penyusunan instrumen penelitian. 

Instrumen disusun berdasarkan literatur terdahulu yang relevan dan telah divalidasi, serta 

disesuaikan dengan konteks penggunaan aplikasi Wondr. Setiap konstruk diukur 

menggunakan beberapa item pernyataan dan dinilai menggunakan skala Likert 4 poin, 

mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), untuk memperoleh respons 

yang lebih eksplisit tanpa opsi netral. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui media sosial dan jaringan 

akademik. Data yang diperoleh dianalisis melalui pengujian outer model (validitas 

konvergen, diskriminan, dan reliabilitas konstruk) serta inner model (nilai R-square, Q-

square, dan uji hipotesis). 
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Tabel 2 di bawah menampilkan daftar instrumen yang digunakan untuk mengukur 

setiap variabel dalam penelitian ini, sesuai dengan indikator yang telah diadaptasi dari 

literatur sebelumnya. 

 

Tabel 1. Instrumen penelitian 

Variabel Kode Pernyataan 

Task 

Characteritics 

TAC1 Saya membutuhkan aplikasi yang dapat 

mengelola rekening kapanpun saya butuhkan. 

TAC2 Saya sering melakukan pembayaran digital dan 

transfer dana secara instan menggunakan Wondr 

by BNI. 

TAC3 Saya membutuhkan layanan yang dapat 

memberikan akses cepat ke riwayat transaksi 

saya. 

TAC4 Saya tidak membutuhkan aplikasi keuangan 

untuk mengelola rekening saya 

Technology 

Characteristics 

TEC1 Wondr by BNI memiliki fitur yang mendukung 

kebutuhan transaksi keuangan saya sebagai 

mahasiswa. 

TEC2 Wondr by BNI memungkinkan saya 

menyelesaikan transaksi secara real time. 

TEC3 Wondr by BNI menyediakan sistem keamanan 

yang melindungi informasi dan transaksi saya. 

Task Technology 

Fit 

TTF1 Wondr by BNI membantu saya menyelesaikan 

pembayaran dalam kehidupan sehari hari. 

TTF2 Saya merasa fitur-fitur di Wondr by BNI 

mencukupi kebutuhan transaksi saya sehari-hari. 

TTF3 Wondr by BNI sesuai dengan cara saya 

mengelola dan melakukan transaksi keuangan. 

TTF4 Saya merasa Wondr by BNI tidak membantu saya 

dalam menyelesaikan transaksi keuangan saya. 

Perceived Ease of 

Use 

PEOU1 Saya merasa Wondr by BNI mudah digunakan. 

PEOU2 Saya dapat memahami dan mengakses semua 

fitur Wondr by BNI dengan mudah dan tanpa 

kendala. 

PEOU3 Wondr by BNI menyediakan layanan panduan 

penggunaan yang berguna. 

PEOU4 Terkadang saya mengalami kendala saat 

menggunakan Wondr by BNI. 

Continuance 

Intention 

CI1 Saya akan terus menggunakan Wondr by BNI 

untuk transaksi keuangan saya di masa depan. 

CI2 Saya akan merekomendasikan Wondr by BNI 

kepada teman atau keluarga saya. 

CI3 Saya berencana untuk tetap menggunakan 

Wondr by BNI di masa depan dengan frekuensi 

yang sama seperti saat ini. 



Afrida Eka Prasetya Putri, Resti Anggraini, Hafidz Ridwan Cahya 

JUTIK : Jurnal Teknologi Informasi dan Komputer, Oktober-2026, Vol.12, No.2, Hal.266-276 

270 
 

Variabel Kode Pernyataan 

CI4 Saya masih mempertimbangkan apakah akan 

terus menggunakan Wondr by BNI dalam waktu 

dekat. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jawa Timur yang merupakan representasi generasi digital native serta 

berpotensi tinggi dalam penggunaan aplikasi fintech seperti Wondr by BNI. Karena 

jumlah pasti populasi tidak diketahui, maka penentuan jumlah sampel menggunakan 

rumus Lemeshow (1997) dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 5%: 

 

𝑛 =
𝑍2⋅𝑝⋅(1−𝑝)

𝑑2
=

(1.96)2⋅0.5⋅(1−0.5)

(0.05)2
 =  384.16  

 

Dengan asumsi: 

1. Z=1,96 (untuk tingkat kepercayaan 95%) 

2. p=0,5 (proporsi populasi) 

3. d=0,05 (margin of error) 

 

Dengan demikian, jumlah minimum sampel yang dibutuhkan adalah 384 responden. 

Untuk mengantisipasi data yang tidak valid, peneliti menambahkan 5–10% cadangan dan 

berhasil mengumpulkan total 417 responden valid yang digunakan dalam analisis.  

 

 
Gambar 2. Model konseptual penelitian 

Pada model konseptual diatas, terdapat enam variabel utama yang berperan dalam 

menjelaskan niat berkelanjutan (continuance intention) pengguna dalam menggunakan 

aplikasi Wondr by BNI. Model ini merupakan hasil integrasi dari pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Task-Technology Fit (TTF), yang secara luas telah 

digunakan dalam penelitian penerimaan teknologi finansial digital [8]. 

Variabel pertama adalah Task Characteristics (TAC), yaitu karakteristik dari tugas-

tugas pengguna yang perlu didukung oleh aplikasi, seperti kebutuhan dalam mengelola 

keuangan, mencatat pengeluaran, atau mengakses informasi edukatif terkait finansial. 

Variabel kedua adalah Technology Characteristics (TEC), yang mengukur sejauh 

mana fitur dan kapabilitas teknologi pada aplikasi Wondr mendukung tugas-tugas 

pengguna, seperti fitur edukasi finansial, pelacakan transaksi, dan integrasi rekening 

bank. 

Variabel ketiga adalah Task-Technology Fit (TTF), yaitu persepsi pengguna 

mengenai tingkat kesesuaian antara kebutuhan tugas dengan kemampuan aplikasi dalam 

memfasilitasi tugas tersebut. Semakin tinggi kesesuaian ini, semakin besar kemungkinan 

pengguna merasa terbantu oleh teknologi yang digunakan. 

https://www.zotero.org/google-docs/?R808Xz
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Variabel keempat adalah Perceived Ease of Use (PEOU), yaitu sejauh mana 

pengguna merasa bahwa aplikasi Wondr mudah untuk dipelajari dan digunakan dalam 

kegiatan sehari-hari. 

Variabel kelima adalah Perceived Usefulness (PU), yang mencerminkan persepsi 

pengguna bahwa aplikasi Wondr memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan 

efektivitas aktivitas finansial mereka. 

Variabel keenam adalah Continuance Intention (CI), yaitu niat pengguna untuk terus 

menggunakan aplikasi Wondr secara konsisten di masa mendatang setelah tahap awal 

adopsi. 

Berdasarkan model konseptual di atas, maka pada Tabel 1 berikut disusun daftar 

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2. Hipotesis penelitian 

Kode Hipotesis 

H1 
Task Characteristics (TAC) berpengaruh positif terhadap Task-Technology 

Fit (TTF) pada pengguna aplikasi Wondr. 

H2 
Technology Characteristics (TEC) berpengaruh positif terhadap Task-

Technology Fit (TTF) pada pengguna aplikasi Wondr. 

H3 
Task-Technology Fit (TTF) berpengaruh positif terhadap Perceived 

Usefulness (PU) pengguna aplikasi Wondr. 

H4 
Task-Technology Fit (TTF) berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of 

Use (PEOU) aplikasi Wondr. 

H5 
Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif terhadap Perceived 

Usefulness (PU) pengguna aplikasi Wondr. 

H6 
Task-Technology Fit (TTF) berpengaruh positif terhadap Continuance 

Intention (CI) pengguna aplikasi Wondr. 

H7 
Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif terhadap Continuance 

Intention (CI) pengguna aplikasi Wondr. 

H8 
Perceived Usefulness (PU) berpengaruh positif terhadap Continuance 

Intention (CI) pengguna aplikasi Wondr. 

 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Pada outer model, dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas dengan kriteria: nilai outer loading dan AVE > 0,5, serta Cronbach's 

Alpha dan Composite Reliability > 0,7. Sementara itu, pada inner model, dilakukan 

pengujian R-Square (dengan kategori: kuat > 0,67, sedang > 0,33, lemah > 0,19), Q-

Square (nilai positif menunjukkan relevansi prediktif model), dan uji hipotesis dengan 

ketentuan P-values < 0,05 untuk menyatakan hipotesis diterima. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang memengaruhi keinginan 

mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur untuk terus 

menggunakan aplikasi Wondr by BNI. Dalam penelitian ini, terdapat empat variabel 

utama yang menjadi hasil (endogen), yaitu Task-Technology Fit (TTF), Perceived Ease 

of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), dan Continuance Intention (CI). Selain itu, 

ada dua variabel penyebab (eksogen), yaitu Task Characteristics (TAC) dan Technology 

Characteristics (TEC). Data yang telah dikumpulkan diolah menggunakan software 

WARPPLS. Hasil uji reliabilitas ditampilkan pada Gambar 3, sedangkan hasil uji validitas 

dan reliabilitas secara lengkap ditampilkan pada Tabel 2. 

 

 
 

Gambar 3. Outer loadings 

 

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

TAC 0.961 0.972 

TEC 0.938 0.960 

TTF 0.948 0.963 

PEOU 0.944 0.960 

PU 0.938 0.960 

CI 0.954 0.967 

 

Berdasarkan hasil pengujian outer model yang ditampilkan pada Gambar 3 dan Tabel 

3, diketahui bahwa nilai outer loading untuk setiap indikator lebih besar dari 0,5, nilai 

Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel juga melebihi 0,5, serta nilai 

cross-loading masing-masing indikator lebih tinggi ketika dipasangkan dengan variabel 

latennya sendiri dibandingkan dengan variabel lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua indikator valid [4]. 

https://www.zotero.org/google-docs/?sHZmrL
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Selain melakukan uji validitas konvergen dan reliabilitas konstruk, peneliti juga 

menguji validitas diskriminan menggunakan metode Fornell-Larcker Criterion. Uji ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model benar-benar berbeda 

(diskriminan) dari konstruk lainnya. Validitas diskriminan dinyatakan terpenuhi apabila 

nilai akar kuadrat AVE (Average Variance Extracted) dari suatu konstruk lebih besar 

dibandingkan korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lain [9]. 

 

Tabel 4. Fornell lacker 

Konstruk TAC TEC TTF PEOU PU CI 

TAC (0.946) 0.032 0.014 0.089 -0.053 0.058 

TEC 0.032 (0.943) 0.050 0.125 0.053 0.032 

TTF 0.014 0.050 (0.930) 0.006 -0.049 -0.014 

PEOU 0.089 0.125 0.006 (0.925) 0.037 0.080 

PU -0.053 0.053 -0.049 0.037 (0.943) 0.086 

CI 0.058 0.032 -0.014 0.080 0.086 (0.937) 

 

Berdasarkan hasil di atas, terlihat bahwa nilai diagonal menunjukkan akar kuadrat 

AVE dari masing-masing konstruk, dan seluruhnya memiliki nilai lebih tinggi daripada 

korelasi dengan konstruk lainnya di baris dan kolom yang sama. Misalnya, nilai √AVE 

untuk konstruk TAC adalah 0,946, lebih tinggi dari korelasinya dengan TEC (0,032), TTF 

(0,014), PEOU (0,089), PU (-0,053), dan CI (0,058). Hal yang sama berlaku untuk 

konstruk lainnya seperti TEC (0,943), TTF (0,930), PEOU (0,925), PU (0,943), dan CI 

(0,937). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam model ini 

memiliki validitas diskriminan yang baik, sehingga masing-masing konstruk mampu 

merepresentasikan konsep yang berbeda secara jelas dan tidak terjadi tumpang tindih 

antar konstruk dalam pengukuran. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk 

seluruh variabel berada di atas 0,7, yaitu berkisar antara 0,938 hingga 0,961. Demikian 

pula, nilai Composite Reliability untuk semua variabel juga melebihi 0,7, yaitu berkisar 

antara 0,960 hingga 0,972. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam model 

memiliki reliabilitas yang sangat baik dan konsisten dalam mengukur variabel laten 

masing-masing. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam model layak 

untuk dilanjutkan ke tahap pengujian inner model, yang hasilnya ditampilkan pada Tabel 

4.  

 

Tabel 5. Hasil uji inner model 

Variabel R-Square Q-Square 

TTF 0.041 0.041 

PEOU 0.006 0.006 

https://www.zotero.org/google-docs/?0lwIyh
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Variabel R-Square Q-Square 

PU 0.025 0.027 

CI 0.034 0.037 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji R-Square dan Q-Square untuk variabel endogen 

dalam model penelitian. Nilai R-Square untuk variabel TTF (0,041), PEOU (0,006), PU 

(0,025), dan CI (0,034) tergolong sangat rendah, yang berarti variabel-variabel eksogen 

hanya memberikan pengaruh kecil terhadap variabel-variabel ini. 

Meski demikian, seluruh variabel endogen memiliki nilai Q-Square di atas 0, yang 

berarti model tetap memiliki relevansi prediktif, meskipun lemah. Hasil pengujian 

hipotesis secara lengkap disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 6. Hasil uji hipotesis 

Hipotesis Hubungan Original Sample (O) P-Values Keterangan 

H1 TAC → TTF 0.129 0.004 Diterima 

H2 TEC → TTF 0.141 0.002 Diterima 

H3 TTF → PEOU 0.077 0.056 Ditolak 

H4 TTF → PU --0.118 0.008 Diterima 

H5 TTF → CI -0.096 0.024 Diterima 

H6 PEOU → PU 0.101 0.019 Diterima 

H7 PEOU → CI 0.105 0.015 Diterima 

H8 PU → CI 0.097 0.022 Diterima 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian hipotesis dari model penelitian ini. 

Berdasarkan nilai P-Values, diketahui bahwa hipotesis H1, H2, H4, H5, H6, H7, dan H8 

memiliki nilai kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketujuh hipotesis 

tersebut diterima dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel yang dituju. 

Sementara itu, hipotesis H3 (TTF → PEOU) memiliki P-Value sebesar 0,056, 
yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, H3 ditolak, yang berarti 
pengaruh TTF terhadap kemudahan penggunaan tidak signifikan dalam konteks 
penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa karakteristik tugas, karakteristik 

teknologi, kecocokan antara tugas dan teknologi, serta persepsi terhadap kegunaan 

aplikasi terbukti memiliki pengaruh nyata terhadap niat mahasiswa untuk terus 

menggunakan aplikasi Wondr by BNI. Sementara itu, kemudahan penggunaan memang 

memberikan pengaruh positif, tetapi pengaruh tersebut tidak signifikan. 

Penggunaan gabungan model TAM dan TTF dalam penelitian ini memberikan 

gambaran yang cukup jelas tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan 

penggunaan aplikasi fintech. Temuan ini dapat dimanfaatkan oleh pengembang aplikasi 
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seperti Wondr untuk meningkatkan kenyamanan dan relevansi fitur terhadap kebutuhan 

pengguna, khususnya mahasiswa. 

Pemilihan responden mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Jawa Timur dilakukan karena belum ada riset sebelumnya yang secara khusus meneliti 

aplikasi Wondr di lingkungan pendidikan tinggi. Selain itu, mahasiswa juga dikenal aktif 

menggunakan layanan keuangan digital dan menjadi target utama dari aplikasi ini. 

Temuan ini juga sejalan dengan beberapa studi di Indonesia yang menyatakan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan bukanlah faktor utama dalam mendorong 

penggunaan berkelanjutan. Namun, hal ini berbeda dengan hasil riset di Malaysia, yang 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan justru memiliki pengaruh signifikan. 

Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh perbedaan budaya, kebiasaan, atau ekspektasi 

pengguna terhadap aplikasi [10]. 

Di sisi lain, nilai R-square yang rendah untuk seluruh variabel endogen dalam 

model—yakni TTF (0,041), PEOU (0,006), PU (0,025), dan CI (0,034)—menunjukkan 

bahwa model hanya mampu menjelaskan 0,6% hingga 4% dari variabilitas masing-

masing konstruk. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar hubungan 

antar variabel signifikan, daya jelaskan model secara keseluruhan masih sangat terbatas. 

Rendahnya nilai R-square ini disebabkan oleh belum dimasukkannya variabel-variabel 

lain yang lebih relevan, seperti pengalaman pengguna, literasi digital, maupun faktor 

sosial. Selain itu, karakteristik responden yang homogen turut mempersempit variasi data, 

sehingga model menjadi kurang sensitif dalam menangkap hubungan yang lebih 

kompleks antar konstruk. 

Secara umum, model integrasi TAM dan TTF tetap terbukti cukup tepat untuk 

menganalisis perilaku pengguna aplikasi keuangan digital seperti Wondr. Meskipun 

demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel terbatas 

pada satu kampus, sehingga hasilnya belum bisa digeneralisasi ke populasi yang lebih 

luas. Kedua, fokus penelitian belum mengarah pada fitur tertentu dari aplikasi. Oleh 

karena itu, penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan responden dari wilayah 

lain dan mempelajari fitur spesifik, serta mempertimbangkan model tambahan agar 

hasilnya lebih mendalam dan komprehensif. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan model Technology Acceptance Model (TAM) dan Task-Technology Fit 

(TTF) dalam penelitian ini berhasil mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

niat berkelanjutan mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jawa Timur 

dalam menggunakan aplikasi Wondr by BNI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perceived usefulness, task-technology fit, serta karakteristik tugas dan teknologi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap continuance intention, sedangkan perceived ease of use 

tidak berpengaruh signifikan meskipun arah hubungannya positif. 

Dari delapan hipotesis yang diajukan, tujuh di antaranya signifikan. Namun, 

hubungan antara task-technology fit dan perceived ease of use (H3) tidak signifikan, dan 

arah hubungan TTF terhadap perceived usefulness serta continuance intention justru 

negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa kecocokan antara tugas dan teknologi belum 

tentu meningkatkan persepsi kemudahan maupun keberlanjutan penggunaan. Studi 

sebelumnya oleh Zhou et al. (2010) menemukan bahwa TTF memiliki pengaruh tidak 

langsung terhadap ease of use dalam konteks layanan mobile banking, yang disebabkan 

oleh kompleksitas sistem dan tingkat pengalaman pengguna [11]. Hal serupa juga 

dilaporkan oleh Lin (2011), yang mencatat bahwa pengaruh TTF terhadap ease of use 

https://www.zotero.org/google-docs/?QGmqfD
https://www.zotero.org/google-docs/?WYkzfl
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dalam adopsi teknologi keuangan cenderung lemah jika pengguna belum terbiasa dengan 

sistem tersebut [12]. 

Secara keseluruhan, integrasi model TAM dan TTF tetap relevan sebagai kerangka 

teoretis untuk memahami perilaku pengguna aplikasi fintech seperti Wondr, serta dapat 

menjadi dasar pengembangan strategi peningkatan pengalaman dan loyalitas pengguna. 
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